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I. STRATEGI KEBERLANJUTAN 

 

Berdasarkan POJK No.51/POJK.03/2017 pasal 10 tentang penerapan keuangan berkelanjutan 

bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik. PT. BPR Sentral Investasi Prima pada 

tahun 2024 pertama kali melaksanakan aksi / kegiatan keuangan berkelanjutan, dan pertama kali 

wajib melaporkan aksi keuangan berkelanjutan pada bulan April 2025.  

 

PT. BPR Sentral Investasi Prima terus mengembangkan potensi sebagai wujud komitmen dalam 

menjalankan bisnis berdasarkan prinsip keuangan berkelanjutan. Komitmen tersebut tercermin 

dengan adanya target prioritas yang tertuang dalam Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 

(RAKB) meliputi pengembangan kapasitas intern BPR serta pengembangan sumber daya manusia. 

 

 

II. IKHTISAR KINERJA KEBERLANJUTAN 

 

A. Aspek Ekonomi 

        Periode 31 Desember 2024     

No. Keterangan Jumlah 

1 Pendapatan Operasional 6.231.297.193 

2 Kredit yang Diberikan 24.065.864.330 

3 Asset 24.296.175.921 

4 Nasabah 1.657 

5 Laba tahun berjalan -77.143.593 

 

B.   Aspek Lingkungan Hidup 

Perusahaan sudah mulai menerapkan pelestarian lingkungan hidup melalui  

1. Penghematan pemakaian kertas kantor, untuk bisa dipakai bolak-balik.  

2. Pemakaian Listrik dengan melakukan penghematan setelah karyawan pulang, seluruh AC 

dimatikan, dan seluruh ruangan dimatikan. 

Hal tersebut dilakukan sebagai salahsatu wujud kepedulian terhadap kelestarian lingkungan 

hidup, akibat pemakaian kertas yang berlebihan dapat merusak pepohonan, dan 

penghematan listrik dapat membantu mengurangi emisi karbon. 

 

C. Aspek Sosial 

1. Kinerja Internal 

     Periode 31 Desember 2024 

No. Uraian Satuan Jumlah 

1 Karyawan/ti   22 

2 Perempuan yang menduduki posisi direktur % 50 

3 Pekerja perempuan dibandingkan total pekerja % 55 

4 Peserta sosialisasi keuangan berkelanjutan % 100 
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2. Penyaluran Uang Duka 

Selama tahun 2024, penyaluran uang duka sebesar Rp 2.560.000,- 

 

 

III. PROFIL SINGKAT PT. BPR SENTRAL INVESTASI PRIMA 
 

A. Visi, Misi dan Nilai Keberlanjutan 

1. Visi dalam implementasi Keuangan Berkelanjutan 

Menjadi penyedia jasa profesional serta kompetitif dalam keuangan berkelanjutan 

2. Misi dalam implementasi Keuangan Berkelanjutan 

a. Menciptakan produk dan jasa Keuangan Berkelanjutan. 

b. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan hidup. 

3. Nilai Keberlanjutan 

PT. BPR Sentral Investasi Prima menerapkan budaya keberlanjutan melalui nilai dan 

budaya yang dimiliki, meliputi :  

a. Disiplin 

1) Taat pada norma dan etika perusahaan sesuai peraturan yang berlaku 

2) Memiliki budaya tepat waktu 

b. Orientasi Nasabah 

1) Kreatif, Proaktif, dan tanggap terhadap kebutuhan nasabah 

2) Mengutamakan kepuasan nasabah 

c. Inovatif 

1) Mampu mencari solusi atas permasalahan secar4a tepat 

2) Memiliki produktivitas dan fleksibilitas tinggi 

3) Mampu mengembangkan produk dan pemasaran yang inovatif 

4) Semangat untuk selalu menjadi unggul 

d. Terpercaya 

1) Saling menghargai dan bekerjasama 

2) Jujur, tulus dan terbuka 

3) Menjaga rahasia bank 

 

B. Profil PT. BPR Sentral Investasi Prima 

Informasi Umum Perusahaan 

Nama Perusahaan PT. BPR Sentral Investasi Prima 

Alamat Jl. Veteran No.38 Bandung 40112 

No. Telp 022-4206626 

Email bprsip@ymail.com 

Website www.bprsip.com 
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C. Skala Usaha PT. BPR Sentral Investasi Prima 

1. Total Aset dan Kewajiban 

a. Total Aset :  Rp 24.296.175.921 

b. Kewajiban :  Rp 17.676.806.109 

 

2. Jumlah Karyawan 

Periode 31 Desember 2024, PT. BPR Sentral Investasi Prima memiliki SDM total 22 

orang, yang terdiri dari Pengurus dan karyawan, dengan besaran gaji minimal upah 

minimum Kota Bandung. PT. BPR Sentral Investasi Pima akan terus menigkatkan jumlah 

dan keahlian tenaga kerja seiring dengan perkembangan Perusahaan. 

a. Komposisi Karyawan berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah 

1 Pria 10 Orang 

2 Wanita 12 Orang 

Total Pengurus dan Karyawan 22 Orang 

 

b. Komposisi Karyawan berdasarkan Jabatan 

No. Jabatan Jumlah 

1 Dewan Komisaris 2 Orang 

2 Direksi 2 Orang 

3 Pejabat Eksekutif 4 Orang 

4 Kasie 3 Orang 

5 Staff 11 Orang 

Total Pengurus dan Karyawan 22 Orang 

 

c. Komposisi Karyawan berdasarkan Usia 

No. Rentang Usia Jumlah 

1 20 – 30 Tahun 5 Orang 

2 31 – 40 Tahun 9 Orang 

3 41 – 50 Tahun 5 Orang 

4 51 – 60 Tahun 3 Orang 

Total Pengurus dan Karyawan 22 Orang 

 

d. Komposisi Karyawan berdasarkan Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Strata 2 1 Orang 

2 Strata 1 8 Orang 

3 Diploma 3 7 Orang 

4 SMA Sederajat 6 Orang 

Total Pengurus dan Karyawan 22 Orang 
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e. Komposisi Karyawan berdasarkan Status Ketenagakerjaan 

No. Status Ketenagakerjaan Jumlah 

1 PKWTT 20 Orang 

2 PKWT 2 Orang 

Total Pengurus dan Karyawan 22 Orang 

 

3. Persentase Kepemilikan Saham 

No. Nama Pemilik Persentase 

1 Suripto Irwan 60 % 

2 Johan Kristanto Irwan 20 % 

3 Anton Wijaya Irwan 20 % 

 

4. Wilayah Operasional 

Wilayah Operasional PT. BPR Sentral Investasi Prima adalah 1 (satu) wilayah kabupaten 

atau kota yang sama dengan lokasi kabupaten atau kota kantor pusat BPR. 

 

D. Produk dan Layanan 

1. Simpanan 

a. Tabungan Harian SIP 

b. Deposito berjangka 

2. Kredit 

a. Kredit Konsumtif 

b. Kredit Modal Kerja 

c. Kredit Multiguna 

d. Kredit Pensiunan 

e. Kredit Aksep 

f. Kredit Kendaraan Bermotor 

g. Kredit Karyawan Swasta (MOU dan ATM) 

h. Kredit Tanpa Agunan PNS  

 

E. Keanggotaan pada asosiasi regional/nasional/lokal,  

PT. BPR Sentral Investasi Prima tergabung dalam Perhimpunan Bank Perkreditan Rakyat 

Indonesia (Perbarindo), khusus untuk lingkup DPD Perbarindo Jawa Barat. 

 

F. Perubahan bank yang bersifat signifikan,  

Pada tahun 2024, PT. BPR Sentral Investasi Prima tidak ada perubahan yang bersifat 

signifikan 
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IV. PENJELASAN DIREKSI 

 

A. Kebijakan Untuk Merespon Tantangan Dalam Pemenuhan Strategi Keberlanjutan 
 

PT. BPR Sentral Investasi Prima mengikuti setiap perubahan dan tantangan penerapan 

keuangan berkelanjutan melalui berbagai penyesuaian di dalam kegiatan usaha dengan 

terus berupaya untuk menginterprestasikan aspek-aspek keberlanjutan tersebut ke dalam 

kegiatan usaha dan strategi perbankan dengan tidak hanya mematuhi peraturan perundang-

undangan tetapi juga berkontribusi mengurangi dampak negative lingkungan dan sosial dari 

kegiatan operasional. 

 

Seiring dengan meningkatnya isu-isu keberlanjutan dan risiko lingkungan hidup, sosial dan 

tata kelola (LST) PT. Sentral Investasi Prima mencermati beberapa tantangan kedepan yang 

perlu dikelola yaitu :  

1. Peningkatan risiko lingkungan terutama perubahan iklim yang dapat mempengaruhi 

kegiatan usaha BPR; 

2. Penyusunan produk yang ramah lingkungan sesuai dengan ketentuan keuangan 

berkelanjutan. 

 

B. Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

Dalam rangka merealisasikan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable 

Development Goals (SDGs), PT. BPR Sentral Investasi Prima menyusun RAKB dengan proyeksi 

5 (lima) tahun sebagai kerangka kerja aksi jangka panjang. Di samping itu, BPR juga 

mempunyai rencana aksi tahunan yang telah ditentukan untuk tahun 2024.  

 

BPR menetapkan target agar setiap pegawai mengikuti sosialisasi Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan serta mengimplementasikan operasional perbankan yang ramah lingkungan.  

 

Laporan Keberlanjutan ini merangkum komitmen, strategi, dan hasil yang telah kami capai 

dalam bidang Keuangan Berkelanjutan. 
 

 

C. Strategi Pencapaian Target 

PT. BPR Sentral Investasi Prima senantiasa meningkatkan strategi- strategi keberlanjutan 

khususnya dalam memitigasi risiko yang berpotensi mempengaruhi keberlanjutan usaha 

Bank. Dalam penerapan keuangan berkelanjutan, BPR tidak terlepas dari berbagai risiko di 

antaranya risiko pada aspek ekonomi, sosial dan lingkungan.  

 

Tantangan utama saat ini di awal peletakan pondasi batu pertama keuangan berkelanjutan 

adalah komunikasi dan membuat para pemangku kepentingan sadar akan pentingnya 

penerapan keuangan keberlanjutan dalam operasional dan bisnis perusahaan. Namun 

demikian, kami sangat percaya bahwa ke depannya terdapat peluang penyaluran dana yang 

besar terkait dengan Keuangan Berkelanjutan.  
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Selama tahun 2024, PT. BPR Sentral Investasi Prima belajar untuk menjadi lebih baik dalam 

layanan keuangan berkelanjutan. Kami berharap adanya kolaborasi dan kemitraan dengan 

pemerintah, regulator dan asosiasi untuk menciptakan nilai tambah bagi ekonomi, 

lingkungan dan sosial dalam upaya mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.  

 

PT. BPR Sentral Investasi Prima kedepannya akan terus menargetkan implementasi 

keuangan berkelanjutan, antara lain peningkatan pengetahuan semua jenjang organisasi 

mengenai keuangan berkelanjutan, menciptakan budaya kerja yang berorientasi pada 

lingkungan dan sosial dalam operasional keseharian, mengembangkan produk keuangan 

berkelanjutan dan pada akhirnya meningkatkan portofolio produk keuangan berkelanjutan.  

 

Dalam merealisasikan keuangan berkelanjutan, perlu adanya harmonisasi antara aspek 

ekonomi, sosial dan lingkungan serta permasalahan lingkungan lainnya yang menjadi 

tanggung jawab kita semua. Kami berpartisipasi memberikan konstribusi dalam mengurangi 

dampak negatif lingkungan dan sosial dari dampak yang ditimbulkan dari kegiatan 

operasional dan bisnis kami. 

 

 

V. TATA KELOLA KEBERLANJUTAN  

A. Tugas, Wewenang dan Tanggungjawab 

No Jabatan 
Tugas, Tanggung jawab dan Wewenang  

dalam Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

1)  Dewan komisaris Mengawasi dan memberikan nasihat kepada Direksi terkait 

kebijakan dan pelaksanaan keuangan berkelanjutan, 

memantauan efektivitas penerapan prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik (GCG) serta memastikan perusahaan 

memenuhi peraturan yang berlaku terkait keuangan 

berkelanjutan, memastikan rencana dan implementasi keuangan 

berkelanjutan berjalan sesuai dengan tujuan, dan memberikan 

laporan kepada pemegang saham. 

2)  Direksi Mengintegrasikan prinsip-prinsip ESG (lingkungan, sosial, tata 

kelola) ke dalam strategi, manajemen risiko, dan proses 

pengambilan keputusan perusahaan, Membuat perencanaan 

dan penyusunan strategi jangka panjang, serta implementasi 

Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB), serta memastikan 

transparansi, akuntabilitas, dan pertanggungjawaban atas 

kinerja keuangan berkelanjutan, termasuk publikasi laporan 

keberlanjutan. 

3)  Penanggungjawab 

pelaksanaan program 

Keuangan Berkelanjutan 

Menyampaikan rancangan Laporan RAKB tahunan kepada 

Direksi untuk dimintakan persetujuan kepada Dewan, Komisaris 

untuk disampaikan ke OJK paling lambat tanggal 15 Desember 
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No Jabatan 
Tugas, Tanggung jawab dan Wewenang  

dalam Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

setiap tahun, Memastikan efektivitas pelaksanaan RAKB dan 

melaporkan kepada Direksi secara periodik (semesteran), 

Menyampaikan rancangan Laporan Keberlanjutan kepada 

Direksi secara tahunan, Memastikan Laporan Keberlanjutan 

telah ditampilkan pada website resmi Perusahaan, Menyusun 

SOP yang dibutuhkan terkait penerapan Keuangan 

Berkelanjutan, Melaksanakan kegiatan sosialisasi, koordinasi 

dan pelatihan yang diperlukan dalam rangka penerapan 

keuangan berkelanjutan, dan Mengusulkan kepada Direksi 

tentang mitra kerja sama dari praktisi/konsultan yang ahli pada 

bidang Keuangan Berkelanjutan dan/atau lingkungan. 

4)  HRD Mengkoordinir pelaksanaan pelatihan SDM sesuai RAKB dan 

memonitor aktivitas efisiensi BPR dalam rangka pelaksanaan 

Keuangan Berkelanjutan, antara lain: program penghematan 

penggunaan listrik, penggunaan persediaan kertas, peralatan 

dan perlengkapan kantor yang ramah lingkungan. 

5)  Divisi Kredit Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pemasaran produk 

pembiayaan yang mendukung Keuangan Berkelanjutan, 

termasuk melakukan kajian-kajian terkait permintaan pasar 

terhadap produk Keuangan Berkelanjutan, serta kesesuaian 

produk yang sudah ada dengan kriteria kegiatan usaha 

berkelanjutan. Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan 

pengembangan produk dan analisa kelayakan pembiayaan yang 

mendukung Keuangan Berkelanjutan, termasuk melakukan 

melakukan kajian-kajian terkait pengembangan produk/jasa 

Keuangan Berkelanjutan dan integrasi manajemen risiko sosial, 

lingkungan hidup, dan tata kelola dalam aktivitas bisnis BPR. 

6)  Divisi IT Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pengembangan sistem 

informasi yang mendukung Keuangan Berkelanjutan. 

7)  Divisi Accounting Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan identifikasi dan 

pengukuran transaksi, serta penyajian laporan keuangan terkait 

Keuangan Berkelanjutan. 
 

 

B. Pengembangan Kompetensi Keuangan Berkelanjutan 
 

Dalam penerapan Keuangan Berkelanjutan, diperlukan kesiapan dan kompetensi teknis 

karyawan. Secara bertahap, PT. BPR Sentral Investasi Prima mulai menanamkan kesadaran 

dan pengetahuan tentang Keuangan Berkelanjutan sesuai dengan tujuan dan arah organisasi 

bisnis BPR, sehingga dapat terus bersaing dan kompetitif dengan kondisi pasar dan bank 

secara global. Dalam hal pelatihan terkait, Perusahaan mengikuti pelatihan mengenai aspek 
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keberlanjutan dan materi pendukungnya, baik yang diadakan secara internal, maupun 

eksternal. 

 

C. Manajemen Risiko atas Penerapan Keuangan Berkelanjutan 
 

PT. BPR Sentral Investasi Prima telah membuat RAKB untuk periode 5 tahunan yang 

dievaluasi setiap tahunnya. Realisasi RAKB 2024 yang dimuat dalam laporan keberlanjutan, 

yang pertama kali dilaporkan pada tahun 2025 ini, secara mayoritas telah mencapai target 

yang ditetapkan. Berbagai unit kerja secara berkesinambungan, termasuk yang menangani 

manajemen risiko bertugas mengawasi dan mengevaluasi realisasi RAKB.  

 

D. Pelibatan Pemangku Kepentingan 

Pemangku kepentingan adalah pihak-pihak yang berhubungan dan berpengaruh pada 

kegiatan usaha dan keberlanjutan Perusahaan secara signifikan. Interaksi yang terbangun 

antara PT. BPR Sentral Investasi Prima,  dan pemangku kepentingan dapat melalui berbagai 

aktivitas, keperluan, dan unit bisnis terkait. 

Manajemen melakukan pemetaan pemangku kepentingan melalui tingkat kedekatan 

(proximity) dan tingkat kepentingan (level of interest). Secara internal, pendekatan dengan 

pemangku kepentingan dibangun melalui dialog pada berbagai saluran komunikasi dan 

rapat. Secara eksternal, pendekatan dilakukan melalui, pertemuan bisnis, atau 

sosialisasi/seminar. 

 

E. Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan Keuangan Berkelanjutan 
 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan membutuhkan persiapan yang matang dan banyak 

penyesuaian, serta dukungan dari seluruh pemangku kepentingan, baik internal maupun 

eksternal.  

Dalam penerapan Keuangan Berkelanjutan pada Perusahaan yaitu adanya perubahan cara 

pandang dalam menjalankan kegiatan usaha, serta perilaku bisnis sehari-hari. Meskipun 

baru menjalankan, namun PT. BPR Sentral Investasi Prima terus menyesuaikan prinsip-

prinsip Keuangan Berkelanjutan tahap demi tahap untuk menjadi lebih baik.  

Perusahaan juga meninjau peluang dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan 

Keuangan Berkelanjutan, di antaranya:  

1.  Peluang kerjasama yang terbuka lebar antar institusi, di antaranya untuk pengembangan 

kompetensi dan pemahaman SDM mengenai Keuangan Berkelanjutan, serta kerjasama 

untuk penilaian kegiatan program Keuangan Berkelanjutan.  

2. Peluang untuk menyerap sektor pembiayaan dalam mendukung penerapan keuangan 

Berkelanjutan. 

3. Tantangan yang terjadi adalah belum adanya kesamaan persepsi di antara pemangku 

kepentingan mengenai konsep, prinsip, aturan, dan pelaksanaan Keuangan 

Berkelanjutan, sehingga perlu pelatihan dan pendidikan terus-menerus.  

4.  Tantangan untuk mendorong implementasi kegiatan bisnis yang ramah lingkungan. 
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5. Tantangan dari sisi eksternal yang berpotensi mempengaruhi keberlanjutan Perusahaan, 

misalnya adanya peraturan pemerintah, kondisi ekonomi global, atau perubahan 

kebutuhan masyarakat. 

 

 

VI. Kinerja Keberlanjutan 
 

PT. BPR Sentral Investasi Prima berkomitmen dalam membangun budaya keberlanjutan dan 

melakukan sosialisasi mengenai budaya keberlanjutan tersebut kepada seluruh pemangku 

kepentingan. Budaya keberlanjutan ini penting dibangun untuk mencapai kinerja keberlanjutan. 

 

Guna membangun budaya keberlanjutan, Perusahaan secara konsistan memasukkan value 

keberlanjutan dalam kegiatan yang dilaksanakan seperti meminimalkan penggunaan kertas, 

sosialisasi penggunaan botol minum selama rapat dan pengenalan mengenai pengelolaan 

sampah padat di lingkungan kantor. Budaya keberlanjutan mulai kami bangun dengan melibatkan 

prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kegiatan keseharian dalam bekerja. 


